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Abstrak  

SMP Negeri 2 Bojonggede membutuhkan media untuk menyampaikan informasi atau 

promosi sekolah, dengan pertimbangan menggunakan website sekolah. Penelitian ini 

berfokus pada analisis website SMP Negeri 2 Bojonggede yang sebelumnya tidak berfungsi 

optimal dan memiliki tampilan yang kurang efektif, elemen gambar yang tidak menarik, serta 

tata letak yang tidak efisien. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan desain UI/UX 

website SMP Negeri 2 Bojonggede sehingga menghasilkan prototipe website yang efektif dan 

menarik. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian menggunakan metode User Centered Design 

(UCD), yang melibatkan pemahaman pengguna website, identifikasi kebutuhan pengguna, 

pembuatan solusi desain, dan evaluasi desain UI/UX hingga sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan pengguna. Hasil dari penerapan metode UCD menunjukan peningkatan signifikan 

dalam aksesbilitas, navigasi yang mudah, dan daya tarik visualisasi prototype website. 

Desain yang diinginkan tidak hanya memenuhi kebutuhan informasi, tetapi juga mendukung 

tidak lain dari hal pendidikan. Dengan demikian, pengembangan UCD ini dapat 

menciptakan prototype yang menarik, dan user-friendly serta mendukung interaksi yang 

lebih baik di sekolah. 

 

Kata kunci: Design UI/UX, User Centered Design, Website, Sekolah 

A. Pendahuluan  
Perkembangan pesat dalam teknologi serta informasi telah mengubah persepsi 

masyarakat terhadap teknologi informasi. Website merupakan alat yang populer dan 

banyak dimanfaatkan untuk memperkenalkan serta menyediakan sumber informasi yang 

dibutuhkan (Izzah, 2020). Website sekolah saat ini menjadi trend di dunia pendidikan,dan 

siswa, guru, serta masyarakat menyambutnya dengan baik.  Website sekolah dapat 

digunakan untuk memberi informasi akademik kepada murid serta wali murid, 

menampilkan galeri foto, menyampaikan berita terbaru, menampilkan profil sekolah, dan 

memberikan informasi tentang visi dan misi, kegiatan, fasilitas, dan promosi 

sekolah(Yuhefizar et al., 2022). 

Pada tingkat individu, antarmuka pengguna (UI) memiliki peran yang sangat 

penting. Sebagai contoh, antarmuka pengguna yang baik dapat membantu seorang dokter 

dalam membuat diagnosis yang tepat dan membimbing seorang pilot dalam 
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mengoperasikan pesawat dengan lancar. Namun, sebaliknya, antarmuka pengguna yang 

terlalu rumit dapat menyulitkan pengguna dan menyebabkan kesalahan penggunaan. 

Untuk mencegah hal ini, diperlukan pengalaman pengguna (UX) yang berfungsi sebagai 

penghubung antara antarmuka pengguna dan pengguna itu sendiri. Dengan adanya 

pengalaman pengguna yang memenuhi kebutuhan pengguna, sistem yang 

diimplementasikan akan menjadi lebih mudah dan nyaman digunakan (Ibrahim & 

Lestari, 2023). Pengembangan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX) 

adalah tahap penting dalam proses pengembangan sebuah sistem. UI/UX akan 

memberikan kesan awal yang kuat bagi calon pengguna. Proses pengembangan ini 

melibatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna terhadap sistem, dan 

dalam beberapa kasus, bisa melibatkan pengguna secara langsung selama proses 

perancangan UI/UX berlangsung (Setiawan & Permana, 2023). 

Figma adalah salah satu alat desain yang sering digunakan untuk membuat 

tampilan aplikasi mobile, desktop, website, dan lainnya. Figma dapat diakses melalui 

sistem operasi Windows, Linux, maupun Mac selama terhubung ke internet. Alat ini 

umumnya digunakan oleh para profesional di bidang UI/UX, desain web, dan bidang 

terkait lainnya. Selain memiliki fitur lengkap seperti Adobe XD, Figma unggul karena 

memungkinkan beberapa orang untuk bekerja pada proyek yang sama secara bersamaan 

dari lokasi yang berbeda. Fitur kolaborasi inilah yang menjadikan Figma pilihan banyak 

desainer UI/UX untuk membuat prototipe website atau aplikasi dengan cepat dan efisien 

(Muhyidin et al., 2020). 

Website sekolah yang sedang berkembang seringkali masih memiliki UI dan UX 

yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan desain UI UX 

yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas website semacam itu. Salah satu metode 

yang terbukti efektif adalah User Centered Design (UCD). Dengan menerapkan pendekatan 

User Centered Design (UCD), kita dapat memanfaatkannya sebagai kerangka proses untuk 

memperbaiki dan mengevaluasi tampilan antarmuka. Pendekatan ini menempatkan 

pelanggan sebagai fokus utama dalam pengembangan sistem. Dari hasil penelitian 

tersebut, diharapkan kita dapat menghasilkan rekomendasi desain yang dapat mengatasi 

masalah yang diidentifikasi melalui evaluasi, dan pada akhirnya menghasilkan tampilan 

antarmuka yang lebih baik dari sebelumnya (Setiawan & Permana, 2023). 

Sama seperti di SMP Negeri 2 Bojonggede, sekolah ini memerlukan sebuah alat 

atau platform untuk mempromosikan dirinya guna meningkatkan citra, penyebaran 

informasi, dan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, website sekolah dapat berfungsi 

sebagai media untuk menyampaikan informasi terkait kegiatan sekolah, seperti: profil 

sekolah, berita terkini, prestasi siswa, dan informasi penerimaan peserta didik baru 

(PPDB). Penelitian ini mengadopsi metode User Centered Design (UCD) sebagai 

pendekatan untuk mengembangkan UI/UX pada website SMP Negeri 2 Bojonggede. 

Metode ini menempatkan pengguna sebagai fokus utama dalam seluruh proses 

pengembangan, dengan tujuan memastikan bila website yang dibuat bisa memenuhi 

kebutuhan mereka. Dalam proses pengembangan, peneliti akan berkolaborasi dengan 
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para guru dan pihak terkait lainnya untuk memahami kebutuhan serta harapan mereka 

terhadap website tersebut. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa website yang 

dihasilkan dapat memberikan pengalaman pengguna yang optimal dan memenuhi 

kebutuhan seluruh pemangku kepentingan. 

 

B. Metode  

Ada empat fase dalam menerapkan UCD, mulai dari memahami dan menentukan 

konteks penggunaan, di mana organisasi, pengguna, dan lingkungan sistem 

diidentifikasi untuk mendukung operasional sistem. Fase kedua adalah menentukan 

kebutuhan pengguna, di mana tugas dan langkah-langkah dalam berinteraksi dengan 

sistem diidentifikasi dengan jelas. Fase ketiga adalah merancang solusi produk untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna, di mana desain dibuat untuk menghasilkan 

pengalaman pengguna yang optimal sesuai dengan persyaratan yang telah diidentifikasi. 

Fase terakhir adalah mengevaluasi desain berdasarkan persyaratan, di mana evaluasi 

melibatkan alokasi sumber daya untuk mendapatkan umpan balik, meningkatkan 

kualitas produk, menyusun jadwal pengujian, serta menguji dan menilai hasilnya(Kresna 

A, 2022). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah User Centered Design 

(UCD). 

 
Sumber (Apriliyanti et al., 2023) 

Gambar 1. User Centered Design 

a. Understand Context of Use 

Tahap menentukan konteks penggunaan adalah langkah awal dalam penelitian ini. 

Pada tahap ini, perancang mengidentifikasi calon pengguna sistem atau aplikasi 

yang akan dirancang melalui survei, wawancara, dan metode lainnya(Mubiarto et 

al., 2023). 

b. Specify User Requirements 

Tahap menentukan persyaratan pengguna dan organisasi adalah langkah kedua 

dalam penelitian ini. Di tahap ini, perancang mengidentifikasi kebutuhan serta 

masalah yang dihadapi pengguna, serta bagaimana penyelesaian masalah tersebut 

dari sisi teknis maupun desain(Mubiarto et al., 2023). 

c. Design Solutions 

Tahap menghasilkan solusi desain adalah langkah ketiga dalam penelitian ini. Pada 
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tahap ini, perancang membuat desain sistem atau aplikasi berdasarkan analisis 

kebutuhan dan masalah pengguna. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 

membuat wireframe(Mubiarto et al., 2023). 

d. Evaluate against Requirements 

Tahap evaluasi desain terhadap kebutuhan pengguna adalah langkah terakhir dalam 

penelitian ini. Di tahap ini, perancang menguji desain aplikasi atau sistem yang telah 

dibuat melalui usability testing untuk memastikan desain tersebut sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pengguna(Mubiarto et al., 2023). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Understand Context of Use 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi, memahami, dan menentukan 

calon pengguna dari website ini. Pada tahap ini, pengguna adalah pihak utama yang 

akan memanfaatkan website untuk mengetahui informasi terkait berita, informasi-

informasi, dan prestasi sekolah atau murid di SMP Negeri 2 Bojonggede. Terdiri dari 5 

pengguna yang akan penulis pilih dalam tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1  

Kriteria Calon Pengguna 

Demographic 
 

Usia 17 – 50 Tahun 

Laki-laki atau Perempuan 
Geographic Tinggal di JABODETABEK 
Psychographic -Mengerti dengan tujuan pengembangan UI/UX 

-Pernah atau belum pernah mengunjungi website sekolah 
Behavior Bersedia mengikuti wawancara 

 

Tabel 2 

Fitur yang diinginkan pengguna 

Yang diharapkan pengguna 

Informasi kurikulum 
Menambahkan dan mengedit informasi yang akan disampaikan 

Konten website sekolah yang jelas dan diharapkan pengunjung website tidak bingung mencari 
informasi 

2. Specify User Requirements 

A. Wawancara 

Wawancara yang kami lakukan melibatkan lima orang responden, yang semuanya 

adalah guru di SMP Negeri 2 Bojonggede. Dalam wawancara langsung ini, penulis 

mengajukan pertanyaan mengenai website sekolah serta harapan dan saran dari 

responden terkait pengembangan website tersebut. Berikut beberapa pertanyaan yang 

diajukan kepada para responden mengenai website sekolah SMP Negeri 2 Bojonggede: 

Tabel 3 

Daftar Pertanyaan Wawancara 
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No. Pertanyaan 

1 Apakah bapak/ibu tahu sekolah ini mempunyai website sekolah selain website ppdb? 

2 Pengalaman bapak/ibu menggunakan website sekolah? 

3 Apa yang menjadi harapan utama bapak/ibu ketika  mengunjungi website sekolah? 

4 Bagaimana biasanya bapak/ibu mencari informasi di website sekolah? 

5 Bagaimana bapak/ibu mengkomunikasikan informasi penting seperti pengumuman, 
kegiatan, atau jadwal kepada siswa, guru dan orang tua? 

6 Apakah ada fitur atau informasi tertentu yang bapak/ibu harapkan pada website sekolah 
baru yang belum ditemukan pada website sekolah sebelumnya? 

7 Saran atau masukan lain yang ingin bapak/ibu berikan untuk pengembangan website 
sekolah baru agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna? 

 

B. Information Architecture 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, penulis mulai 

merumuskan ide untuk menyusun dan membentuk struktur informasi dalam 

pengembangan website yang akan dibuat. Dari informasi yang dikumpulkan pada 

tahap sebelumnya, ditemukan bahwa akan ada 7 halaman utama yaitu profil sekolah, 

berita, prestasi, PPDB, kurikulum, ekstrakurikuler, dan login. Struktur informasi yang 

akan dibangun kurang lebih seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1. Information Architecture 

 

 

3. Design Solution 

 
Gambar 2. User Interface Website Sekolah 
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4. Evaluate Against Requirements 
Melakukan evaluasi dengan menggunakan kuesioner. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengembangan Antarmuka Pengguna sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi ini diperoleh dari 5 pertanyaan kuesioner dengan 

19 responden yang menggunakan penilaian range point 1-5, dapat disimpulkan 

dibawah ini: 
Tabel 4 

Rekap Hasil Kuesioner 

Responden p1 p2 p3 p4 p5 total 

R1 4 4 4 4 3 19 
R2 5 5 5 5 5 25 
R3 5 5 4 5 4 23 
R4 5 4 4 5 4 22 
R5 4 5 5 5 5 24 
R6 5 5 4 4 4 22 
R7 4 5 4 3 4 20 
R8 5 5 5 5 5 25 
R9 5 5 5 5 5 25 
R10 5 5 4 4 4 22 
R11 4 5 4 5 4 22 
R12 4 4 4 4 4 20 
R13 5 4 5 4 5 23 
R14 4 4 4 4 4 20 
R15 5 5 5 5 5 25 
R16 5 5 5 5 5 25 

R17 3 4 2 2 2 13 
R18 5 5 5 5 5 25 
R19 3 4 4 4 4 19 

 

Sebuah kuesioner dianggap valid jika setiap pertanyaan di dalamnya mampu 

menjadi sarana untuk mengungkap dan mengukur apa yang ingin diteliti. Selain itu, 

kuesioner dikatakan valid apabila nilai R hitung lebih besar dari R tabel (Rosita et 

al., 2021). 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian Validitas kuesioner yang 

mengorelasikan antar masing-masing skor item indikator dengan total skor 

konstruk dengan tingkat signifikansi yang digunakan 0,05. Dalam pengujian ini 

dilakukan dengan 5 pertanyaan pada kuesioner dan 19 responden, berikut kriteria 

pengujiannya: 

1. Membandingkan nilai r hitung dengan r table 

2. Nilai signifikansi (sig) < 0,05 

Penulis menggunakan kriteria pengujian 1 yaitu dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r table: 

1. Langkah pertama adalah mencari nilai r table yaitu jumlah dari data yang diuji, 

data dari hasil uji oleh penulis adalah 19 berarti nilai r tabelnya adalah 0,456. 
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Gambar 3. Tabel R product 

2. Langkah keuda adalah membandingankan nilai r table dengan r hitung. 

P01 = 0,816 > 0,456, maka P01 dinyatakan valid 

P02 = 0,668 > 0,456, maka P02 dinyatakan valid 

P03 = 0,931 > 0,456, maka P03 dinyatakan valid 

P04 = 0,882 > 0,456, maka P04 dinyatakan valid 

P05 = 0,934 > 0,456, maka P05 dinyatakan valid 

 

 
Gambar 4. Hasil perbandingan R tabel dengan R hitung 

Uji reliabilitas yang paling sering digunakan adalah koefisien Cronbach’s Alpha. 

Sebuah instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach's Alpha 

sama dengan atau lebih dari 0,6. Keandalan instrumen dapat dilihat dari nilai 
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Cronbach's Alpha, di mana nilai <0,5 menunjukkan keandalan rendah, 0,5-0,7 

keandalan sedang, 0,7-0,9 keandalan tinggi, dan >0,9 menunjukkan keandalan sangat 

baik(Amalia et al., 2022). 

 
Gambar 5. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

Dalam tabel *Case Processing Summary*, baris *Cases Valid* menunjukkan bahwa 

terdapat 19 responden dengan persentase 100%. Ini menunjukkan bahwa semua 19 

responden tersebut valid, tanpa ada yang termasuk dalam kategori *Excluded*. 

Selanjutnya, untuk menentukan apakah hasil perhitungan data dapat diandalkan dan 

konsisten, atau dengan kata lain reliabel, kita dapat melihat pada tabel *Reliability 

Statistics*. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha (*r 

hitung*) dapat ditemukan pada kolom Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan nilai 

0,904. Nilai *N of Items* menunjukkan bahwa terdapat 5 item atau pertanyaan yang 

dimasukkan dalam *variable view*. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk 5 item atau pertanyaan tersebut adalah 0,904. 

Untuk menentukan apakah data tersebut dapat diandalkan, perlu dibandingkan nilai 

*r hitung* dengan *r tabel* pada tingkat signifikansi 5%. Jika *r hitung* lebih besar 

daripada *r tabel 5%*, maka data dianggap dapat diandalkan. Nilai *r hitung* 

diperoleh dari hasil perhitungan pada SPSS, sedangkan *r tabel 5%* diambil dari tabel 

yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti yang terlihat di bawah ini: 
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Gambar 6. Tabel R Product 

Jumlah responden atau nilai *N* adalah 19, sehingga diketahui bahwa *r tabel* untuk 

data tersebut adalah 0,456. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa *r hitung* 

lebih besar dari *r tabel* pada tingkat signifikansi 5%, yaitu 0,904 > 0,456, sehingga 

data tersebut dianggap reliabel, atau dengan kata lain, dapat dipercaya dan konsisten. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian hipotesis pada variable penilaian 

UI/UX Website SMP Negeri 2 Bojonggede, uji hipotesis yang penulis gunakan adalah 

Regresi Linear Berganda. 

 
Gambar 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabel pertama yaitu Mode Summary, yang dimana tabel ini menunjukan output 

uji keofisien determinasi. Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,994, maka 

berkesimpulan bahwa pengaruh sumbangan variable independent terhadap variable 

dependen secara simultan (bersama-sama) sebesar 99%. 

 
Gambar 8. Hasil Uji Anova 
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Pada tabel kedua yaitu anova, yang dimana tabel ini menunjukan output uji F. 

Model regresi dinyatakan FIT jika nilai Sig. (<0,05), diketahui nilai Sig sebesar 0,001 

(0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. 

 
Gambar 9. Hasil Uji T 

Pada tabel ketiga yaitu coeefficients, yang dimana tabel ini menunjukan output uji T. 

Kriteria pengujian uji T, jika nilai Sig < 0,05 maka berkesimpulan ada pengaruh 

signifikan dan jika nilai sig tepat diangkat 0,05 maka untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen bisa 

menggunakan perbandingan T hitung dengan T tabel. Berikut adalah analisis uji T 

yang sudah penulis lakukan: 

• Nilai Sig Variabel X1 (Mendapatkan Informasi) sebesar 0,001 (<0,05) maka 

berkesimpulan Variabel X1 (mendapatkan informasi) berpengaruh signifikan 

terhadap Variabel Y (Kepuasan Pengguna). 

• Nilai Sig Variabel X2 (Perpindahan Halaman) sebesar 0,001 (<0,05) maka 

berkesimpulan Variabel X2 (Perpindahan Halaman) berpengaruh signifikan 

terhadap Variabel Y (Kepuasan Pengguna). 

• Nilai Sig Variabel X3 (Navigasi Layout) sebesar 0,001 (<0,05) maka berkesimpulan 

Variabel X3 (Navigasi Layout) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y 

(Kepuasan Pengguna). 

• Nilai Sig Variabel X4 (Warna & Font) sebesar 0,001 (<0,05) maka berkesimpulan 

Variabel X4 (Warna & Font) berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y (Kepuasan 

Pengguna). 
Tabel 5 

Penilain Skor Kepuasan Pengembangan Website 

 

 

 

Skor 

 

1 2 3 4 5 

0 0 10.5 31.6 57.9 

0 0 0 42.1 57.9 

0 5.3 5.3 42.1 47.4 

0 5.3 5.3 36.8 52.6 

0 5.3 5.3 47.4 42.1 

MEAN 0 3.18 5.28 40 51.58 

Median 0 5.3 5.3 42.1 52.6 

SUM 0 15.9 26.4 200 257.9 

Penilaian dilakukan melalui kuesioner yang terdiri dari 5 pertanyaan dengan 19 

responden. Skor penilaian menggunakan rentang 1-5. Berdasarkan data yang 
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diperoleh, tingkat kepuasan responden terhadap pengembangan desain UI/UX 

website menunjukkan bahwa 51,58% merasa sangat puas, 40% merasa puas, dan 

3,18% merasa tidak puas. Ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan terhadap desain 

UI/UX website yang dikembangkan masih cukup tinggi dibandingkan dengan tingkat 

ketidakpuasannya. 

 

D.   Kesimpulan  

Implementasi dengan metode User Centered Design pada pengembangan dan 

implementasi desain antarmuka pengguna pada website SMP Negeri 2 Bojonggede 

bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam meningkatkan pengalaman pengguna. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti sejak awal melibatkan responden peneliti 

dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan preferensi mereka. Hasilnya website lebih 

menarik, navigasi yang mudah dan memenuhi harapan para pengguna. Website yang 

dirancang dengan baik dapat mendukung tujuan pendidikan dan komunikasi sekolah 

lebih efektik pula. Penerapan UCD mampu dalam hal pengembangan website tidak 

hanya dalam hal meningkatkan fungsi keestetikaannya saja melainkan juga 

menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi para pengguna. 
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